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Abstract: The purpose of the research is to increase word problem solving capability for mathematical decimal number 
by applying Pair Checks learning model upon fourth grade elementary school students at Ngadirejan State Elementary 
School for 2014-2015 School Year. The form of this research is a Classroom Action Research (CAR). It has three 
cycles. Every cycle consist of two meetings and four stages. Those stages are planning, action, observation, and 
reflection. The subject of this research are teacher and 37 students of fourth grade elementary school at Ngadirejan State 
Elementary School for the 2014-2015 School Year. This research has several techniques of collecting data, such as 
observation, documentation, interview, and test. The validity of this research is examined with triangulation of source 
and method triangulation. This research uses several techniques for data analysis, such as comparative descriptive 
analysis, critical analysis, and interactive model (Miles and Huberman). The interactive model data analysis has three 
components, such as data reduction, data presentation, and conclusion-drawing (verification). The result of this research 
asserts that the students’ capability of word problems solving for mathematical decimal number increase. That is proved 
through the marks of every cycle. The average mark before the action (pre-cycle) is 56,49, whereas the average mark of 
Cycle I is 66,76. That asserts the increasing of the average mark. The average marks in Cycle II and Cycle III increase 
in 77,57 and 87,70. Before the action is conducted (pre-cycle), there are 14 students who get mark above standard 
of minimum completeness of mastery learning (KKM) (≥67) or 37,8%, whereas the Cycle I has 23 students or 62,2% 
who get mark above the KKM. There are 29 students or 78,38% in the Cycle II and  35 students or 94,59% in the Cycle 
III who get mark above the KKM. The conclusion of the research is the applying of Pair Checks teaching model can 
increase the student’s capability of word problem solving for mathematical decimal number upon fourth grade students 
of elementary school at Ngedirejan State Elemetary School for the 2014-2015 Year School. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita bilangan desimal 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Pair Checks pada siswa kelas IV SDN Ngadirejan Tahun Ajaran 
2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak tiga siklus dan tiap sikluas 
berlangsung selama 2 pertemuan. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN Ngadirejan Tahun Ajaran 2014/2015 yang 
berjumlah 37 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes. Uji 
validitas menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Selain itu juga menggunakan teknik analisis data model analisis 
interaktif (Miles&Huberman) yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan 
(verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita bilangan desimal pada siswa 
meningkat, hal itu terlihat dari nilai setiap siklus yaitu nilai rata – rata sebelum tindakan (prasiklus) 56,49, pada siklus I 
nilai rata – rata menjadi 66,76, pada siklus II nilai rata – rata meningkat menjadi 77,57 dan pada siklus III meningkat 
menjadi 87,70. Sebelum dilaksanakan tindakan (prasiklus), siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥ 67) sebanyak 
14 siswa (37,8%), siklus I yang tuntas sebanyak 23 siswa (62,2%), siklus II yang tuntas sebanyak 29 siswa (78,38%) 
dan pada siklus III yang tuntas sebanyak 35 siswa (94,59%). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dengan penerapan model pembelajaran Pair Checks dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
bilangan desimal matematika pada siswa kelas IV SDN Ngadirejan Tahun Ajaran 2014/2015 
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Sekolah Dasar merupakan jenjang pendi-
dikan yang sangat menentukan. Salah satu mata 
pelajaran yang penting di sekolah dasar adalah 
Matematika. Pelajaran ini nantinya sangat diper-
lukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajar-
an matematika merupakan proses membangun 
pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, 
prinsip, dan skill sesuai dengan kemampuannya 
(Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:259).	  Pada da-
sarnya pengajaran matematika adalah memper-
siapkan siswa agar dapat menerapkan matema-
tika secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan kata lain belajar menyelesaikan soal ce-
rita matematika dapat mempersiapkan siswa un-
	  tuk menggunakan matematikan dalam kehidup-
an nyata. 
Menyelesaikan soal cerita matematika me-
merlukan kemampuan untuk memahami isi soal 
cerita. Menurut Mulyasa (mengutip simpulan 
Gordon,1988) kemampuan (skill) adalah sesuatu 
yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tu-
gas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya 
(2008:39). Sejalan dengan hal tersebut Raharjo, 
Ekawati & Rudianto (mengutip simpulan Haji, 
1994) mengungkapkan bahwa : untuk menyele-
saikan soal cerita dengan benar diperlukan ke-
mampuan awal, yaitu kemampuan untuk: a) me-
nentukan hal yang diketahui dalam soal; b) me-
nentukan hal yang ditanya; c) membuat model 
matematikanya; d) melakukan perhitungan; dan 
e) menginterpretasikan jawaban model keper-
masalahan semua (2009:2). 
Menurut Kamsiyati sistem desimal yaitu 
suatu sistem bilangan dengan basis 10, bilangan 
-bilangan dinyatakan dengan lambang cacah 0, 
1,2,3,4,5,6,7,8,9 yang nilainya tergantung pada 
letaknya (2012:145). Sistem bilangan desimal 
dapat berupa integer desimal (decimal integer) 
dan dapat juga berupa pecahan desimal (decimal 
fraction). Integer desimal adalah nilai desimal 
yang berbentuk bulat. Pecahan desimal adalah 
nilai desimal yang mengandung nilai pecahan di 
belakang koma. 
Umumnya siswa mengalami kesulitan ke-
tika mereka diberi tugas oleh guru untuk menye-
lesaikan soal cerita tentang bilang desimal. Me-
reka mengalami kesulitan saat memahami soal 
dan membuat kalimat matematikanya. Kadang 
siswa juga mengalami kesulitan dalam penger-
jaan operasi dalam bilangan desimal, yaitu kesa-
lahan dalam meletakkan koma. 
Hal semacam ini juga terjadi pada siswa 
kelas IV SDN Ngadirejan, Kabupaten Pacitan, 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
dari guru yang berkaitan dengan soal cerita ma-
sih tergolong rendah. Hasil wawancara dengan 
guru kelas yang dilaksanakan pada tanggal 23 
Februari 2015, bahwa siswa yang mendapat ni-
lai di atas KKM hanya sedikit. Nilai KKM un-
tuk pelajaran Matematika di SDN Ngadirejan 
yang harus dicapai oleh siswa adalah 67. Hal ini 
juga terbukti dari hasil  pretest yang diberikan 
pada tanggal 2 Maret 2015 hanya 14 siswa yang 
tuntas dari 37 siswa atau 37,8% dengan rata-rata 
nilai 56,49. 
Fakta di atas menunjukkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan guru 
masih kurang optimal dan tidak sesuai harapan. 
Untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita bilangan desi-
mal tersebut maka sebaiknya guru memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan 
sesuai akan memberikan dorongan kepada guru 
dalam menyampaikan pembelajaran menjadi le-
bih efektif dan menyenangkan, sehingga siswa 
lebih termotivasi dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran ini 
adalah model pembelajaran pair checks. 
Menurut Shoimin (mengutip dari simpul-
an Herdian,2009) bahwa model pair checks (pa-
sangan mengecek) merupakan model pembela-
jaran dimana siswa saling berpasangan dalam 
menyelesaikan persoalan yang diberikan (2014: 
119). Sejalan dengan pendapat yang dikemuka-
kan Huda, model pembelajaran ini menerapkan 
pembelajaran kooperatif yang menuntut keman-
dirian dan kemampuan siswa dalam menyelesai-
kan persoalan (2014:211). Model pembelajaran 
pair checks ini melatih rasa sosial siswa, kerja 
sama, dan kemampuan memberikan penilaian. 
Menurut Shoimin (2014:121) kelebihan 
dari model pembelajaran Pair Checks adalah : 
1. Melatih siswa untuk bersabar. 
2. Melatih siswa untu memberikan dan meneri-
ma motivasi dari pasangannya. 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membimbing pasangannya. 
4. Melatih siswa untuk bertanya/meminta ban-
tuan kepada orang lain (pasangannya) dengan 
cara yang baik (bukan langsung meminta ja-
waban, tapi lebih kepada cara–cara menger-
jakan soal / menyelesaikan masalah). 
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar menjaga ketertiban kelas (menghinda-
ri keributan yang mengganggu pembelajar). 
6. Menciptakan saling kerja sama antara siswa. 
Langkah – langkah pembelajaran dengan 
model pair checks dalam pembelajaran matema-
tika untuk menyelesaikan soal cerita bilangan 
desimal adalah sebagai berikut : 
	  1. Guru menjelaskan penyelesaian soal cerita. 
2. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Se-
tiap kelompok terdiri dari 4 orang. Dalam sa-
tu kelompok ada 2 pasangan. Setiap pasang-
an dalam satu tim dibebani masing-masing 
peran yang berbeda : pelatih dan partner. 
3. Guru membagi soal cerita pada partner. (Se-
tiap pasang hanya mendapat 1 LKS dan ha-
nya ada 1 pensil di atas meja). 
4. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas 
mengecek jawabannya. Partner yang menja-
wab satu soal dengan benar berhak mendapat 
satu kupon dari pelatih. 
5. Alokasi waktu untuk setiap nomor ± 5 menit. 
Setelah selesai mengerjakan 1 nomor soal, 
pelatih dan partner saling bertukar peran. 
6. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas 
mengecek jawabannya. Partner yang menja-
wab satu soal dengan benar berhak mendapat 
satu kupon dari pelatih. 
7. Setelah semua soal terjawab, setiap pasangan 
kembali ke peran awal dan mencocokkan ja-
waban satu sama lain. 
8. Guru membimbing dan memberikan arahan 
atas jawaban dari soal.  
9. Setiap kelompok mengecek jawabannya. Ke-
lompok yang paling banyak mendapat kupon 
diberi hadiah atau reward oleh guru. 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksana-
kan di SDN Ngadirejan, Kecamatan Pringkuku, 
Kabupaten Pacitan. Subjek penelitian ini adalah 
guru kelas dan siswa kelas IV SDN Ngadirejan 
yang berjumlah 37 siswa, terdiri dari  20 perem-
puan dan 17 laki–laki . Waktu penelitian selama 
6 bulan yaitu bulan Februari–Juli  2015. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari sumber data primer dan sumber data sekun-
der. Sumber data primer terdiri dari siswa kelas 
IV SDN Ngadirejan tahun ajaran 2014/2015 dan 
guru kelas. Sumber data sekunder terdiri dari ar-
sip berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran, foto dan video pembelajaran. 
 Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah observasi, dokumentasi, wawancara, 
dan tes. Uji validitas data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode. Teknik analisis data meng-
gunakan teknik deskritif komparatif dan teknik 
analisis kritis. Selain itu juga menggunakan mo-
del analisis interaktif (Miles & Huberman) yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan ve-
rifikasi. Prosedur penelitian ini terdiri dari em-
pat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, dan refleksi. Pada tahapan pe-
rencanaan, peneliti membuat RPP bersama guru, 
menyusun lembar observasi, dan mengembang-
kan format evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan 
tindakan dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tahap observasi 
dilakukan pengamatan terhadap kinerja guru de-
ngan menggunakan model Pair Checks dan ak-
tivitas siswa berupa sikap spiritual dan sikap so-
sial. Pada tahap refleksi dilakukan analisis dan 
evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran yang te-
lah berlangsung. 
HASIL 
Berdasarkan hasil pretes menunjukkan, 
kemampuan menyelesaikan soal cerita bilangan 
desimal matematika siswa masih tergolong ren-
dah. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pa-
da Tabel 1. sebagai berikut :  
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pretes  
Interval 
Nilai 
Nilai Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
19 – 30 24,5 7 18,92% 
31 – 42 36,5 5 13,51% 
43 – 54    48,5 5 13,51% 
55 – 66   60,5 6 16,22% 
67 – 78  72,5 4 10,81% 
79 – 90  84,5 10 27,03% 
Jumlah  37 100% 
Berdasarkan data Tabel 1 di atas, sebagian 
besar siswa belum mencapai Kriterian Ketuntas-
an Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu ≥ 67. 
Dari 37 siswa, hanya 14 siswa yang nilainya da-
pat memenuhi KKM atau 37,8%. Sedangkan 23 
siswa lainnya atau 62,2% masih mendapat nilai 
di bawah KKM, dengan nilai terendah 20, nilai 
tertingi 90 dan rata-rata 56,49. 
Nilai kemampuan menyelesaikan soal ce-
rita bilangan desimal matematika pada siklus I 
menunjukkan peningkatan nilai siswa yang cu-
kup baik walaupun belum sesuai dengan krite-
rian yang telah ditetapkan peneliti sebelumnya. 
Untuk hasil selengkapnya nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita bilangan desimal mate-
	  matika siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. seba-
gai berikut : 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 
Nilai 
Nilai Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
37 – 46  41,5 2 5,41% 
47 – 56  51,5 4 10,81% 
57 – 66  61,5 8 21,62% 
67 – 76  71,5 20 54,05% 
77 – 86  81,5 2 5,41% 
87 – 96  91,5 1 2,70% 
Jumlah  37 100% 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, pa-
da siklus I sebanyak  23 siswa atau 62,2% siswa 
yang mencapai KKM dan 14 siswa atau 37,8% 
siswa yang belum mencapai KKM. Nilai te-
rendah 40, nilai tertinggi 95, dan nilai rata-rata 
sebesar 66,76. Penelitian dilanjutkan ke siklus II 
karena indikator kinerja penelitian yang telah 
ditetapkan yaitu 80% siswa mencapai KKM, be-
lum dapat dicapai pada siklus I. 
Pada siklus II nilai kemampuan menyele-
saikan soal cerita bilangan desimal matematika 
pada siswa menunjukkan adanya peningkatan 
nilai yang cukup baik. Untuk hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval 
Nilai 
Nilai Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
49 – 57  53 2 5,41% 
58 – 66  62 6 16,22% 
67 – 75  71 9 24,32% 
76 – 84  80 6 16,22% 
85 – 93  89 9 24,32% 
94 – 102  98 5 13,51% 
Jumlah  37 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, si-
klus II sebanyak 29 siswa (78,38%) siswa yang 
dapat memenuhi KKM dan 8 siswa (21,62%) 
yang belum memenuhi KKM. Nilai terendah 50, 
nilai tertinggi 100, dan nilai rata-rata 77,57. Pe-
nelitian ini dilanjutkan ke siklus III karena indi-
kator kinerja penelitian yang ditetapkan yaitu 
80% siswa mencapai KKM, belum tercapai. 
Pada siklus III nilai kemampuan menyele-
saikan soal cerita bilangan desimal matematika 
pada siswa menunjukkan adanya peningkatan 
nilai kemampuan siswa yang sangat baik. Untuk 
hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Frekuensi Data Nilai Siklus III 
Interval 
Nilai 
Nilai Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
60 – 66 63 2 5,41% 
67 – 73  70 1 2,70% 
74 – 80  77 11 29,73% 
81 – 87  84 5 13,51% 
88 – 94  91 3 8,11% 
95 – 101  98 15 40,54% 
Jumlah  37 100% 
Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas, pa-
da siklus III ada sebanyak 35 siswa atau 94,59% 
yang dapat memenuhi KKM dan 2 siswa atau 
5,41% yang belum memenuuhi KKM. Nilai te-
rendah 60, nilai tertinggi 100, dan rata-rata nilai 
87,70. Hasil dari nilai kemampuan menyelesai-
kan soal cerita bilangan desimal matematika pa-
da siklus III telah memenuhi indikator kinerja 
penelitian yang ditetapkan yaitu 80%, sehingga 
penelitian dihentikan. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tes, observasi, dan ana-
lisis data, terjadi peningkatan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita bilangan desimal mate-
matika pada siswa kelas IV SDN Ngadirejan 
melalui penerapan model pembelajaran Pair 
Checks  pada setiap siklusnya. 
Pada kondisi awal nilai rata-rata kemam-
puan menyelesaikan  soal cerita bilangan desi-
mal sebesar 56,49 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 37,8% atau sebanyak 14 siswa tuntas, 
sedangkan 62,2% atau sebanyak 23 siswa men-
dapatkan nilai di bawah KKM. Berdasarkan 
hasil tersebut, dilaksanakan penelitian tindakan 
kelas menggunakan model pembelajaran Pair 
Checks untuk meningkatkan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita bilangan desimal pada 
siswa kelas IV SDN Ngadirejan tahun ajaran 
2014/2015. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilak-
sanakan, diperoleh data dari hasil evaluasi bah-
wa pada siklus I terjadi peningkatan kemampu-
an menyelesaikan soal cerita bilangan desimal 
pada siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 23 sis-
wa dari 37 siswa (62,2%) memperoleh nilai di 
atas KKM (≥67). Nilai tertinggi 95, nilai teren-
	  dah 40 dan rata-rata kelas 66,76. Pada siklus II 
siswa yang mendapat di atas KKM (≥67) ada 29 
siswa dengan ketuntasan klasikal 78,38%. Nilai 
tertinggi 100, nilai terendah 50 dan rata–rata ke-
las 77,57. Pada siklus III siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM (≥67) ada 35 siswa dengan ke-
tuntasan klasikal sebesar 94,59%. Namun masih 
ada 5,41% atau 2 siswa yang belum tuntas dika-
renakan satu siswa membutuhkan pendamping-
an khusus (termasuk anak yang sedikit lamban 
dalam belajar) dan satu siswa dikarenakan tidak 
mau mengerjakan soal cerita dengan runtut se-
suai langkah-langkah (terbiasa hanya menulis-
kan jawaban akhir). Nilai tertinggi 100, nilai te-
rendah 60, dan rata-rata kelas adalah 87,70. 
Selanjutnya, dari hasil observasi dan hasil 
tes evaluasi kemampuan siswa dapat dilihat ada-
nya peningkatan kemampuan menyelesaikan so-
al cerita bilangan desimal, peningkatan aktivitas 
siswa baik sikap spiritual maupun sikap sosial, 
dan peningkatan kinerja guru. Sejalan dengan 
hasil penelitian tersebut, sesuai dengan pendapat 
Shoimin bahwa model pair cheks bertujuan un-
tuk meningkatkan kemampuan siswa dalam me-
nuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pen-
dapatnya dengan benar (2014:119). Dengan be-
gitu model pembelajaran pair checks dapat me-
ningkatkan kemampuan menyelesaikan soal ce-
rita bilangan desimal pada siswa. 
Sehubungan dengan pendapat di atas, pe-
nelitian juga didukung dengan salah satu pene-
litian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian dari Noviana Andriyanti (2012) yang 
menggunakan model pembelajaran pair checks 
untuk meningkatkan hasil belajar pada Mata Pe-
lajaran Ekonomi. Kesimpulan dalam penelitian 
milik Noviana adalah penggunaan model pem-
belajaran pair checks pada Mata Pelajaran Eko-
nomi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 9 Kota Cirebon. Berdasar-
kan analisa peneliti penggunaan model pembe-
lajaran pair checks dalam kegiatan pembelajar-
an terutama untuk pemecahan masalah sangat-
lah cocok. 
Dari pendapat ahli dan penelitian yang re-
levan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penda-
pat diatas sesuai dengan hasil observasi dan ana-
lisis data dalam penelitian ini, yaitu dengan me-
nerapkan model pair checks kinerja guru dan 
aktivitas siswa baik sikap spiritual maupun si-
kap sosial mengalami peningkatan pada tiap si-
klusnya sehingga dapat mempengaruhi nilai ke-
mampuan siswa dalam menyelesaikan soal ceri-
ta bilangan desimal.	  Hal itu dapat diketahui bah-
wa adanya perbedaan yang signifikan antara ni-
lai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal ce-
rita bilangan desimal sebelum tindakan dan se-
telah menggunakan model pair checks. 
Data perbandingan nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita bilangan desimal siswa 
pada kondisi awal, siklus I, siklus II dan siklus 
III dapat dilihat pada Tabel 5. dibawah ini: 
Tabel 5.  Perbandingan Nilai Kondisi Awal, 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai 
Terendah 20 40 50 60 
Nilai 
Tertinggi  90 95 100 100 
Nilai Rata-
Rata 56,49 66,76 77,57 87,70 
Siswa 
Tuntas 14 23 29 35 
Ketuntasan  
(%) 37,8% 62,2% 78,38% 94,59% 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan oleh peneliti dalam 
tiga siklus dengan menggunakan model pembe-
lajara Pair Checks pada siswa kelas IV SDN 
Ngadirejan dapat disimpulkan bahwa hasil pe-
nerapan model Pair Checks dapat meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita bilangan 
desimal matematika pada siswa kelas IV SDN 
Ngadirejan tahun ajaran 2014/2015. Peningkat-
an nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita 
bilangan desimal ini terbukti dengan adanya pe-
ningkatan rata-rata nilai kemampuan menyele-
saikan soal cerita bilangan desimal siswa pada 
setiap siklusnya. Pada pra siklus nilai rata-rata 
kemampuan siswa 56,49, pada siklus I nilai rata 
-rata kemampuan siswa adalah 66,76, pada sik-
lus II nilai rata-rata kemampuan siswa adalah  
77,57 dan pada siklus III nilai rata-rata kemam-
puan siswa adalah 87,70. Tingkat ketuntasan be-
lajar siswa pada pra siklus yang tuntas sebanyak 
	  14 siswa (37,8%), siklus I siswa yang tuntas se-
banyak 23 siswa (62,2%), siklus II siswa yang 
tuntas sebanyak 29 siswa (78,38%), dan siklus 
III siswa yang tuntas ada 35 siswa (94,59%). 
Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 
nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita bi-
langan desimal dengan menggunakan model 
pembelajaran Pair Checks. Dengan demikian 
secara klasikal pembelajaran menggunakan mo-
del pembelajaran Pair Checks telah mencapai 
ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu indi-
kator kinerja 80%, dan hasil akhir siklus mele-
bihi indikator yang ditetapkan yakni sebesar 
94,59%.  
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